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ABSTRAK 

Kekerasan pada anak merupakan semua tindakan fisik, mental dan seksual dari 

orangtua atau pengasuh di setiap keadaan yang menunjukkan kurangnya perawatan 

dan perlindungan terhadap anak, sehingga menyebabkan luka dan kegagalan 

perkembangan baik fisik, intelektual, mental dansosial. Belum ada penelitian literature 

review terkait kekerasan pada anak, sehingga penelitian ini dilakukan. Penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh edukasi kekerasan pada anak terhadap perilaku orang tua. 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur. Pengumpulan data sumber 

pencarian jurnal menggunakan PEOS  yang diindeks seperti Google Scholar, 

menggunakan kata kunci edukasi dan kekerasan pada anak, 8 jurnal nasional dan 2 

jurnal internasional dengan prisma flowchart. Analisis dari 10.200 jurnal yang 

diidentifikasi, tinjauan literatur 10 jurnal menemukan pengaruh edukasi dapat 

meningkatkan pemahaman orangtua tentang perlindungan anak sehingga dapat 

mengurangi perilaku kekerasan pada anak. Edukasi orang tua mampu memberikan 

umpan balik yang positif terhadap perilaku yang dimunculkan anak. Saran untuk 

orangtua, diharapkan bisa melakukan pencegahan kekerasan pada anak agar tidak 

meningkatkan kejadian kekerasan dengan cara ikut serta berbagai program edukasi, 

mendukung kegiatan anti kekerasan pada anak, meningkatkan kemampuan 

mengendalikan emosi sehingga perlakuan salah pada anak dapat diminimalisir dengan 

latihan asertif. Kata Kunci : Edukasi, Kekerasan Pada Anak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN  

Kekerasan pada anak masih 

menjadi isu global dengan angka 

sekitar 1,7 miliar anak di dunia 

mengalami kekerasan, baik di negara 

maju maupun negara berkembang. Di 

Asia terdapat lebih dari 714 juta atau 

64% anak-anak mengalami setidaknya 

satu bentuk kekerasan berat, dan jika 

kekerasan ringan seperti memukul 

pantat dan menampar wajah dihitung 

maka angkanya bisa lebih besar lagi 

yaitu 80% dari seluruh total populasi 

anak di Asia. Angka di Asia ini 

merupakan yang tertinggi pada tahun 

2014 (Hillis, et al., 2015). Kasus 

kekerasan terhadap anak masih banyak 

terjadi di Indonesia, selalu meningkat 

setiap tahun. Data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menyebutkan pengaduan kekerasan 

terhadap anak dari tahun 2017-2018 

terus melonjak, dari 4.579 naik menjadi 

4.885 laporan.  

Berdasarkan data dari Badan 

Pemberdayaan Perempuan dan 

Masyarakat DIY pada tahun 2015 

jumlah kekerasan terhadap perempuan 

dan anak di provinsi DIY sebanyak 

1.497 kasus, dengan angka kejadian 

tertinggi berada di Kota Yogyakarta 

dengan 416 kasus kekerasan pada anak 

(BPPM, 2016).  Bentuk kekerasan pada 

anak yang terjadi di DIY yaitu berupa 

kekerasan fisik 21%, kekerasan psikis 

20%, kekerasan seksual 50%, 

eksploitasi 1%, dan pelantaran 8%. 

Jumlah korban kekerasan anak yang 

ditangani Forum Perlindungan Korban 

Kekerasan (FPKK) DIY tahun 2015 

berdasarkan jenis pelayanan yang 

diberikan berupa pelayanan kesehatan 

sebanyak 55 kasus, terdiri dari 58% di 

Kota Yogyakarta, 22% di Kabupaten 

Bantul, 11% di lembaga layanan anak 

DIY, 6% di Kabupaten Sleman dan 3% 

di Kabupaten Gunung Kidul (BPPM, 

2016).  

Banyaknya angka kejadian 

kekerasan pada anak ini tentunya 

mendapat perhatian dari pemerintah hal 

ini terlihat dari upaya-upaya yang 

dilakukan seperti pembaharuan 

Undang-Undang perlindungan anak. 

Dalam Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang perlindungan anak 

menyatakan bahwa setiap anak selama 

dalam pengasuhan orang tua, wali, atau 

pihak lain manapun yang bertanggung 

jawab atas pengasuhan, berhak 

mendapat perlindungan dari perlakuan 

diskriminasi, trafficking, eksploitasi 

baik ekonomi maupun seksual, 

penelantaran, kekejaman, kekerasan 

dan penganiayaan, ketidakadilan, dan 

perlakuan salah lainnya (Yarini, 2014). 

Upaya-upaya lain yang 

dilakukan pemerintah untuk mencegah 

dan mengatasi kekerasan pada anak ini 

diantaranya ialah pembentukan komisi 

perlindungan anak (KPAI), Ratifikasi 

Konvensi Hak Anak, dan 

pembentukkan kota layak anak (Yarini, 

2014). Sebagai tindak lanjut atas 

tingginya permasalahan kasus 

kekerasan pada anak di Indonesia 

terdapat 186 kabupaten atau kota yang 

mengembangkan kabupaten/kota layak 

anak (Kemenppa, 2016). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu serangkaian penelitian 

yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, atau 

penelitian yang obyek penelitiannya 

digali melalui beragam informasi 



kepustakaan (buku,ensiklopedia, jurnal 

ilmiah, koran, majalah, dan dokumen) 

(Syaodih, 2009). Penelitian 

kepustakaan atau kajian literatur 

(literature review, literature research) 

merupakan penelitian yang mengkaji 

atau meninjau secara kritis 

pengetahuan, gagasan, atau temuan 

yang terdapat di dalam tubuh literatur 

berorientasi akademik (academic-

academic literature), serta 

merumuskan kontribusi teoritis dan 

metodologisnya untuk topik tertentu 

(Cooper & Farisi, 2010). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 

Berdasarkan 10 artikel yang terpilih 

terdapat beberapa karakteristik 

diantaranya yaitu karakteristik negara. 

Karakteristik negara dari 10 artikel 

terdapat karakteristik negara maju dan 

juga negara berkembang yang terdiri 

dari negara Indonesia, Brazil, dan 

Norwegian. Karakteristik negara dari 

10 artikel terdapat karakteristik negara 

maju dan negara berkembang, dengan 

perbandingan 2:8. 8 artikel berasal dari 

negara berkembang dan 2 artikel 

berasal dari negara maju.  10 artikel 

terdapat tiga karakteristik jenis 

penelitian, penelitian ini terdiri dari 

jenis penelitian kuantitatif, kualitatif, 

eksperimen. 

 

No Pengaruh edukasi kekerasan 

pada anak terhadap perilaku 

orang tua 

Prevalensi P 

value 

Nilai 

aRR 

Nilai 

OR 

Peneliti 

 Karakteristik orang tua 

Usia. 

Berumur dewasa awal  

(26-35 tahun). 

Jenis kelamin perempuan. 

 

Pendidikan. 

Pendidikan terakhir SD. 

Tidak bekerja. 

 

 

59% 

 

72% 

 

 

47% 

34% 

 

 

0,6 

 

 

 

 

0,106 

   

Sutarno (2015) 

Kasiati et.al 

(2017) 

Kasiati et.al 

(2017) 

Sutarno (2015) 

Kasiati et.al 

(2017) 

1. Metode  

Edukasi perlindungan anak. 

Mendisiplinkan anak. 

 

Edukasi antisipasi diri anak. 

Latihan asertif. 

Wawancara. 

 

Wawancara langsung. 

 

Ceramah dan diskusi. 

Edukasi kesehatan reproduksi. 

     

Risma, D et.al 

(2020) 

Wati & 

Puspitasari(2018) 

Harahap et.al 

(2012) 

Gowi et.al (2012) 

Thoresen et.al 

(2015) 

Monteiro et.al 

(2018) 

Sutarno (2015) 



Hinga (2019) 

2. Materi  

Kekerasan fisik, psikologis, 

seksual, sosial dan dampak. 

Meningkatkan perilaku dalam 

mencegah child abuse. 

Mengetahui hak dan kewajiban 

anak, mengenali kekerasan 

terhadap anak, dan antisipasi 

diri anak terhadap perilaku 

kekerasan. 

Kemampuan orangtua dalam 

berkomunikasi asertif. 

Kekerasan anak, pelecehan 

seksual anak. 

Perspektif tentang kekerasan 

terhadap anak, dan 

mencegahnya. 

Pendidikan kesehatan. 

Kebersihan diri, kebersihan 

lingkungan dan pencegahan 

kekerasan seksual pada anak. 

 

     

Risma, D et.al 

(2020) 

 

Kasiati et.al 

(2017) 

 

Harahap et.al 

(2012) 

 

 

 

 

Gowi et.al (2012) 

 

 

Thoresen et.al 

(2015) 

Monteiro et.al 

(2018) 

 

 

Sutarno (2015) 

Hinga (2019) 

3. Media  

Buku seri cerita bergambar. 

 

Media gambar.  

Telepon. 

 

Sketsa bergambar, musik dan 

lagu, video drama dan 

permainan peran. 

 

95% 

    

Risma, D et.al 

(2020) 

Harahap et.al 

(2012) 

Thoresen et.al 

(2015) 

Hinga (2019) 

4. Hasil 

Meningkatkan pemahaman 

orang tua tentang perlindungan 

anak sehingga dapat 

mengurangi perilaku kekerasan 

pada anak dan dapat 

mengurangi angka kekerasan 

terhadap anak. 

     

 



PEMBAHASAN 

Kekerasan atau penganiayaan 

pada anak terdiri dari kekerasan fisik, 

seksual, atau psikologis serta 

pengabaian. Angka kekerasan pada 

anak di Indonesia setiap tahun semakin 

meningkat. Berdasarkan data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

tahun 2016 tercatat ada 1000 kasus 

kekerasan pada anak. Pusat data dan 

informasi (Pusdatin) Komnas Anak 

menerima 2898 kasus kekerasan pada 

anak. Dari jumlah tersebut diketahui 

sebesar 60% merupakan kasus 

kekerasan seksual pada anak. 

Sedangkan 40% lainnya adalah kasus 

kekerasan fisik, penelantaran, 

penganiayaan, pemerkosaan, adopsi 

illegal, penculikan, perdagangan dan 

eksploitasi terhadap anak. Data 

kekerasan pada anak juga diketahui 

bahwa sebesar 62% pelaku kekerasan 

terhadap anak adalah orang-orang yang 

berada di sekitar lingkungan anak 

(Risma, Solfiah & Satria, 2020). 

1. Metode 

Berdasarkan beberapa artikel 

yang sudah di analisis terdapat metode 

yang digunakan yakni edukasi, 

mendisiplinkan anak, latihan asertif, 

wawancara, ceramah dan diskusi. 

Penelitian (Hinga, 2019) menyatakan 

bahwa memberikan edukasi kesehatan 

reproduksi berbasis media pada anak 

merupakan sarana pendidikan bagi 

anak untuk belajar agar dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman serta keterampilan dan 

kesadaran anak secara signifikan. 

Luaran kegiatan ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Naherta, 2017), yakni edukasi 

kesehatan reproduksi merupakan upaya 

pencegahan primer kekerasan seksual 

pada anak, sehingga setelah dilakukan 

edukasi diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan serta 

kesadaran anak. Edukasi kesehatan 

reproduksi sejak dini dapat membentuk 

karakter anak dalam menjaga 

kesehatan dan kebersihan diri, rasa 

peduli dan cinta lingkungan serta 

melatih anak untuk menjaga tubuh/diri 

anak guna melindungi anak dari 

berbagai kesehatan seksual disekitar 

sejak dini. 

Selain itu penelitian (Wati & 

Puspitasari, 2018) dengan cara 

mendisiplinkan anak, disiplin adalah 

cara yang dilakukan oleh orang dewasa 

untuk mengajarkan kepada anak-anak 

perilaku yang benar dan salah supaya 

bisa berperilaku yang diterima oleh 

masyarakat. Luaran tersebut sesuai 

dengan penelitian (Aulina, 2013) 

pemahaman yang bias atau tidak tepat 

mengenai konsep disiplin tersebut 

memiliki efek yang besar terhadap 

perkembangan anak. Jika anak tumbuh 

dan berkembang di keluarga yang 

menerapkan konsep disiplin yang salah 

maka akan salah pula cara 

pendisiplinannya. Hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan terjadinya 

praktek kekerasan. Pada dasarnya 

disiplin merupakan kebutuhan mutlak 

di masa kanak-kanak mengingat masa 

ini merupakan masa yang paling efektif 

untuk pembentukan perilaku anak. 

Disiplin diperlukan untuk membantu 

penyesuaian pribadi dan sosial anak. 

Melalui disiplin anak dapat belajar 

berperilaku sesuai dengan cara yang 

disetujui dan sebagai imbalannya 

mereka dapat dengan mudah diterima 

oleh lingkungan sosialnya. 

 

 



2. Materi 

Berdasarkan beberapa artikel 

yang sudah di analisis terdapat materi 

yang digunakan, penelitian (Risma, 

Solfiah & Satria, 2020) menjelaskan 

tentang kekerasan fisik, psikologis, 

sesksual dan sosial, menceritakan 

tentang kekerasan yang sering dialami 

oleh anak. Menggambarkan bagaimana 

orang tua atau orang dewasa lainnya 

sering melanggar hak anak, selain itu 

juga menceritakan bagaimana dampak 

yang dialami oleh anak jika mereka 

mendapatkan kekerasan. Menurut 

(Kumar, Kar, & Kumar, 2019) 

pelecehan terhadap adalah hal umum 

yang terjadi, sehingga penanganan 

terhadap pelecehan anak merupakan 

kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang perlindungan anak. Diperlukan 

prioritas regulasi pelayanan untuk 

mendukung pelaksanaan perlindungan 

anak yang mudah diakses oleh anak-

anak.  

Sedangkan penelitian (Kasiati, 

Ain & Martha, 2017) menjelaskan 

materi meningkatkan perilaku dalam 

mencegah child abuse dengan tidak 

melakukan kekerasan pada anaknya 

bila salah, serta tidak membiarkan bila 

melihat orang lain melakukan 

kekerasan pada anak dan mencari 

informasi melalui media massa 

maupun dari sumber lain tentang 

pencegahan kekerasan pada anak 

sehingga pengetahuan yang dimiliki 

menjadi lebih baik dan tindakan untuk 

mencegah kekerasan pada anak 

menjadi lebih baik. Luaran tersebut 

selaras dengan (Sugijokanto, 2014) 

orang tua tidak menyadari betapa 

pentingnya perilaku pencegahan 

kekerasan terhadap anak bahkan 

terkadang orang tua sendiri pun tidak 

menyadari bahwa ia telah melakukan 

kekerasan. Masih banyak orang tua 

yang tidak memiliki pengetahuan 

tentang pencegahan kekerasan pada 

anak dan perlindungan anak serta orang 

tua tidak mengerti bagaimana cara 

menyikapi dan bertindak agar anaknya 

terhindar dari kekerasan yang sekarang 

sangat marak. 

3. Media 

Berdasarkan beberapa artikel 

yang sudah di analisis terdapat media 

yang digunakan, pada penelitian 

(Risma, Solfiah & Satria, 2020) 

menggunakan media buku cerita 

bergambar. Media ini untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua 

tentang perlindungan anak sehingga 

dapat mengurangi perilaku kekerasan 

pada anak. Buku ini terdiri dari empat 

judul buku yaitu, tolong jangan sakiti 

aku, jangan bentak aku, ajari aku 

lindungi tubuh, dan biarkan aku 

bermain. Salah satu bentuk media 

untuk penyelenggaraan perlindungan 

anak, dengan membaca buku cerita 

bergambar ini benar-benar dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman orangtua, guru, dan anak.  

Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Hamalik 

(Zaini & Dewi, 2017) bahwa media 

pembelajaran akan memudahkan 

interaksi antara guru dan anak, 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. 

Sedangkan Sardiman (Zaini & Dewi, 

2017) menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala hal 

yang digunakan untuk menyampaikan 

materi ajar serta dapat merangsang 

perasaan, perhatian, pikiran, dan 

kemauan anak sehingga dapat 



mendukung terjadinya proses belajar 

dalam diri individu. Sesuai dengan 

pendapat Rothlein dan Meinbach 

(Adipta, Maryaeni, & Hasanah, 2016) 

menjelaskan bahwa buku cerita 

bergambar merupakan buku yang 

berupa ilustrasi untuk mengungkapkan 

pesan melalui gambar dan tulisan yang 

membentuk suatu kesatuan yang utuh. 

Menurut Huck (Tarigan, 2018) buku 

cerita yang dibuat untuk anak haruslah 

sesuai dengan sudut pandang anak, 

sehingga akan meningkatkan 

pemahaman anak terhadap bacaan yang 

dibaca. 

Sedangkan penelitian (Harahap, 

Fathiyah, Purwanti & Izzaty, 2012) 

menggunakan media gambar, 

kemampuan yang diharapkan muncul 

setelah anak-anak membaca buku ini 

terbagi atas dua hal, yakni kemampuan 

umum dan kemampuan khusus. 

Kemampuan umum terdiri atas 

kemampuan memahami semua materi 

yang ada di buku, dapat menjaga diri 

terhadap kemungkinan terjadinya 

perilaku kekerasan, dan mampun 

menyebarluaskan pada teman yang lain 

mengenai pentingnya antisipasi diri 

anak. Kemampuan khusus yang 

ditetapkan setelah membaca komik 

dimiliki anak-anak adalah proses 

kognitif, yaitu tumbuhnya pemikiran 

mengenai pentingnya menjaga 

keselamatan diri dari perilaku 

kekerasan. Proses afektif, yaitu 

tumbuhnya rasa percaya diri dan 

keberanian untuk menjaga diri dari 

perilaku kekerasan, proses perilaku, 

yaitu dapat bertindak cepat dan cerdik 

jika terjadi perilaku kekerasan di 

sekitar mereka.  

Media ini didominasi oleh 

gambar yang harus dapat diterima oleh 

anak, langkah yang dilakukan adalah 

menyeleksi ilustrator, membuat scene 

alur materi dan sketsa gambar, 

menyusun media gambar dalam bentuk 

draf buku, layout, dan pencetakan 

media gambar. Luaran tersebut sesuai 

dengan (Susanti & Zulfiana, 2018) 

bahwa media gambar mempermudah 

pendidik dan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar dan juga agar 

tercapainya tujuan belajar. Dengan 

adanya gambar tersebut dapat 

mempermudah pendidik dalam 

menyampaikan pesan atau informasi 

dan juga mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh pendidik, sehingga 

tercapainya tujuan belajar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Gambaran kejadian kekerasan pada 

anak masih tinggi seperti disebutkan di 

jurnal ini diketahui sebesar 60% 

merupakan kasus kekerasan seksual 

pada anak, sedangkan 40% lainnya 

adalah kasus kekerasan fisik, 

penelantaran, penganiayaan, 

pemerkosaan, adopsi illegal, 

penculikan, perdagangan dan 

eksploitasi terhadap anak. Disebutkan 

bahwa 9,27% kasus kekerasan anak 

dilakukan ibu kandung dan 5,85% ayah 

kandung.  

Dalam jurnal ada beberapa edukasi 

yakni seks edukasi kepada anak, 

edukasi perlindungan anak, edukasi 

kesehatan reproduksi, dan edukasi 

antisipasi diri anak terhadap perilaku 

kekerasan. Media edukasi ini orang tua 

mampu memberikan umpan balik yang 

positif terhadap perilaku yang 

dimunculkan anak, serta dapat 

memberikan dukungan kepada anak 



melalui struktur, stabilitas, dan 

konsistensi dalam aturan. Diperlukan 

juga suatu latihan tentang cara 

berkomunikasi asertif di rumah, 

memberikan stimulasi dan intervensi 

agar anak mengetahui perilaku disiplin. 

Pendidikan kesehatan juga diperlukan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap sebagai predictor perilaku 

pencegahan kekerasan anak. 

Saran 

1. Bagi orangtua diharapkan bisa ikut 

serta berbagai program edukasi, 

mendukung kegiatan anti kekerasan 

pada anak, latihan asertif guna 

meningkatkan pemahaman orang tua 

tentang perlindungan anak sehingga 

dapat mengurangi perilaku kekerasan 

pada anak dan dapat mengurangi angka 

kekerasan terhadap anak.  

2. Bagi praktisi kesehatan diharapkan 

kepada tenaga kesehatan khususnya 

bidan, untuk lebih memperhatikan anak 

dengan adanya kasus kekerasan yang 

masih tinggi dengan memberikan 

edukasi atau latihan asertif kepada 

masyarakat yang memiliki anak guna 

untuk mengurangi angka kejadian 

kekerasan pada anak. 

3. Bagi institusi diharapkan dapat 

menambah referensi dalam 

perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta sehingga bisa dijadikan 

bahan bacaan serta gambaran bagi 

peneliti selanjutnya. Dengan adanya 

kasus kekerasan pada anak yang masih 

cukup tinggi, penelitian ini bisa 

dijadikan referensi data untuk 

pendalaman penelitian selanjutnya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dengan adanya kasus kekerasan yang 

masih tinggi dapat menjadi bahan 

acuan penelitian selanjutnya dengan 

mengambil intervensi yang dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang melindungi anak dari 

kekerasan yang masih marak terjadi. 
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